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Analisis Konsistensi 
Nahdlatul Ulama (NU) 
Mendorong Kemerdekaan 
Palestina

Abstract

The beginning of the presence of Nahdlatul ulama (NU) as an organization has 
performed an international role in order to fight for freedom of worship with 
the existence of the Hijaz committee. Nu’s existence in the international sphere is 

continued by its generations in support of Palestinian independence. NU’s support for 
Palestine from before Indonesia became independent to this day still exists. This article 
examines NU’s consistency in supporting Palestine, one of which is the religious factor. 
However, the palestinian population does not 100 percent embrace Islam if the religious 
factor is the only basis for NU’s thinking in supporting Palestinian independence, of 
course there are other more dominant factors that are the basis for NU’s consistency in 
supporting Palestinian independence. This research uses a quantitative and descriptive 
method of analysis by conducting a search of various relevant literature and documents  
to dig deeper into information. This was done to review the factors of NU’s consistency 
in supporting Palestinian independence and NU’s stances in the period of  Abdurrahman 
Wahid, Hasyim Muzadi, Said Aqil Siroj and Yahya Cholil Staquf.  Of the four figures , even 
though they have an attitude of supporting Palestinian independence but have different 
reasons and backgrounds, some even  get support and  reaping the confroference.   This 
conference was born from within NU, the Indonesian  people and even the embassies of  
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Arab countries in Indonesia.  So, this needs to be studied, because from   the same support 
there are differences in   mindsets, this can be based on  domestic political conditions that 
the difference  experienced  by the four NU  leaders, thus also influencing the  steps taken  
by the four NU  leaders in  defending and supporting the Palestinians.  Or other external 
factors that could affect the measures taken to support Palestinian independence.  The 
theory chosen is a theory that exists in the field of international relations studies, namely 
diplomacy and non-state actors.

Keywords: Consistency, Nahdlatul Ulama, Palestine, Diplomacy

Abstrak

Sejak awak Nahdlatul ulama (NU) sebagai sebuah organisasi sudah melakukan peran 
internasional dalam rangka memperjuangkan kebebasan bermadzhab dengan adanya 
komite Hijaz. Eksistensi NU di ranah internasional diteruskan generasi selanjutnya dalam 
mendukung kemerdekaan Palestina. Dukungan NU terhadap Palestina dari sebelum 
Indonesia merdeka hingga hari ini masih terus eksis. Artikel ini mengkaji konsistensi NU 
mendukung Palestina salah satunya adalah faktor agama. Namun, penduduk palestina 
tidak 100 persen memeluk agama Islam jika faktor agama menjadi satu-satunya landasan 
berfikir NU dalam mendukung kemerdekaan Palestina, tentunya ada faktor lain yang 
lebih dominan yang menjadi landasan konsistensi NU dalam mendukung kemerdekaan 
Palestina. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan deskriptif analisis dengan 
melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan dokumen yang relevan untuk 
menggali lebih dalam informasi. Hal ini dilakukan untuk melakukan penelaahan terhadap 
factor-faktor konsistensi NU mendukung kemerdekaan Palestina dan sikap-sikap NU pada 
periode Abdurrahman Wahid, Hasyim Muzadi, Said Aqil Siroj dan Yahya Cholil Staquf. 
Dari ke empat tokoh tersebut sekalipun memiliki sikap mendukung kemerdekaan Palestina 
namun memiiliki alasan dan latar belakang yang berbeda, bahkan ada yang mendapatkan 
dukungan dan menuai kontroversi. Kontroversi ini lahir dari dalam internal NU, masyarakat 
Indonesia bahkan kedutaan dari negara-negara Arab yang ada di Indonesia. Maka, hal ini 
perlu ditelaah, karena dari dukungan yang sama tersebut terdapat perbedaan pola pikir, hal 
ini bisa didasari oleh kondisi politik dalam negeri yang berbeda yang dialami oleh keempat 
pemimpin NU tersebut, sehingga turut mempengaruhi langkah-langkah yang ditempuh 
oleh ke-empat pimpinan NU tersebut dalam membela dan mendukung Palestina. Atau 
faktor eksternal lain yang bisa mempengaruhi langkah-langkah yang ditempuh untuk 
mendukung kemerdekaan Palestina. Teori yang dipilih merupakan teori yang ada pada 
bidang kajian hubungan internasional yakni diplomasi dan non state-actor.

Kata kunci: Konsistensi, Nahdlatul Ulama, Palestina, Diplomasi
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الملخص

لعبت جمعية نهضة العلماء بإندونيسيا )NU( كمنظمة دورا دوليا منذ بداية وجودها من أجل 
ية إختيار المذهب بتأسيس لجنة الحجاز. إن دورها الدولي قد  استمرهّ أجيالها في دعم  نضال حر
الاستقلال الفلسطيني. لا يزال دعمها لفلسطين منذ ما قبل استقلال إندونيسيا حتى يومنا هذا 
موجودا. يتناول هذا المقال ثبات جمعية نهضة العلماء بإندونيسيا في دعم فلسطين. أحد أسباب 
دعمها له العامل الديني. �لكن ليس كل سكان الفلسطينيين مسلمين. لذا لن يكن العامل الديني 
الأساس الوحيد ل جمعية نهضة العلماء بإندونيسيا في دعم الاستقلال الفلسطيني. بالطبع هناك 
عوامل أخرى أكثر هيمنة في تشكيل ثباتها في دعم الاستقلال الفلسطيني. يستخدم هذا البحث 
الملائمة  المراجع والوثائق  التي تبحث في مختلف  التحليل الوصفي  الأساليب الكمية مع تقنيات 
للتعمق في المعلومات. وقد تم ذلك لدراسة عوامل ثبات جمعية نهضة العلماء بإندونيسيا في دعم 
الاستقلال الفلسطيني ومواقفها خلال فترة عبد الرحمن وحيد وهاشم مزادي وسعيد عقيل 
سراج ويحيى خليل ثقوف. على الرغم يؤيدون إستقلال الفلسطيني, عندههم حجج وخلفيات 
الجمعية  داخل  الخلاف  كان  الجدل.  ويحصد  الدعم  على  يحصل  بعضهم  أن  حتى  مختلفة، 
والشعب الإندونيسي و السفارات من الدول العربية في إندونيسيا. لأن الإختلافات في نفس 
الدعم فيجب فحصها. يمكن أن يستند ذلك إلى الظروف السياسية الداخلية المختلفة التي تمر بها 
تلك القادات الأربعة  اللتي تؤثرّ خطواتهم في الدفاع عن فلسطين ودعمها.  قد تؤثرّهم العوامل 
ية الموجودة في مجال دراسات العلاقات الدولية,  ية المختارة هنا هي النظر الخارجية أيضا. النظر

وهي الدبلوماسية والجهات الفاعلة غير الحكومية.

الكلمات الأساسية: الثبات, جمعية نهضة العلماء بإندونيسيا, فلسطين, دبلوماسية

Pendahuluan

Nahdlatul Ulama (NU) yang didirikan pada tahun 1926 merupakan organisasi yang 
digawangi oleh para ulama di Indonesia. Latar belakang pendirian NU adalah respon 
terhadap isu kebebasan bermadzhab yang terjadi di Saudi Arabia. Komite Hijaz yang 
dibentuk oleh NU mendatangi Ibnu Saud, yakni Raja Saudi saat itu, untuk berdialog terkait 
isu kebebasan dalam bermadzhab. Dialog ini menghasilkan keputusan kebebasan madzhab 
yang tetap digunakan oleh Jamaah haji/umroh hingga saat ini. Selain isu kebebasan 
madzhab NU memiliki konsen terhadap perdamaian, salah satunya adalah komitmen 
mendukung kemerdekaan Palestina. Beberapa catatan baik dari Berita Nahdlatoel Oelama, 
buku yang disusun oleh K.H Saifuddin Zuhri dan catatan lainnya menyatakan bahwa 
NU telah memiliki kepedulian terhadap isu s Palestina dari sebelum Indonesia merdeka 
hingga saat ini. Artinya, NU memiliki konsistensi dalam mendorong perdamaian Palestina 
semenjak Indonesia belum merdeka hingga hari ini. Kedekatan NU dengan Palestina 
sesungguhnya telah terjalin semenjak K.H Hasyim Asy’ari, Rais Akbar NU, melakukan 
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gerakan demi kemerdekaan Indonesia dari penjajahan Jepang. K.H Hasyim Asy’ari saat itu 
melakukan korespondensi dengan Haji Amin al-Husaini seorang pensiunan Mufti Besar 
Baitul Muqaddas di Yerusalem Palestina semenjak 1944-1945.1

Gerakan-gerakan filantropi NU untuk Palestina juga pernah digagas sebagai bentuk 
keperdulian. Kepedulian tersebut ditunjukan oleh NU dengan cara pembacaan qunut 
nazilah yang menjadi sebuah gerakan dan menyebar di seluruh lapisan masyarakat 
nahdliyyin. Selain itu NU pernah menggalang dana untuk dikirimkan ke wilayah Palestina 
dalam rangka membantu para korban. Solidaritas ini dilakukan karena terjadi penyerangan 
pemuda ekstrimis Yahudi kepada penduduk Palestina pada tahun 1938.2 Selain itu terdapat 
pula gerakan politik dan upaya-upaya yang pernah dilakukan oleh NU maupun tokoh NU 
dalam mendukung Palestina.

Persoalan Palestina menjadi konsen NU sehingga masuk dalam keputusan Muktamar 
NU. Landasan pemikiran yang menjadikan NU konsen dalam mendukung kemerdekaan 
Palestina, landasan keberagamaan dan kemanusiaan yang menjadikan NU sampai hari 
ini tetap konsisten mendukung Palestina merdeka. Tulisan ini akan menganalisis sikap 
konsistensi NU dalam membela Palestina. Setiap periode, Ketua Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) memiliki pemikiran dan gagasan dalam konteks membela dan membantu 
kemerdekaan Palestina dan upaya mewujudkan kemerdekaan Israel dan Palestina memiliki 
cara dan pendekatan yang berbeda. Kepengurusan PBNU yang akan dibahas dalam tulisan 
ini dibatasi pada masa kepemimpinan KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), K.H Hasyim 
Muzadi, KH. Said Aqil Siroj, dan KH Yahya Cholil Staquf (Gus Yahya).

Tulisan ini akan disajikan dengan menggunakan teori diplomasi yang dilakukan oleh NU 
sebagai non state actor. Hal ini dikarenakan sejarah mencatat bahwa NU sebagai organisasi 
dari semenjak awal berdiri yakni tahun 1926 sudah memperlihatkan sikap global, dengan 
adanya diplomasi komite Hijaz NU dan ini menjadi salah satu alasan didirikannya NU 
sebagai organisasi.

Pada masa KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), KH. Hasyim Muzadi, KH. Said Aqil 
Siroj dan KH. Yahya Cholil Staquf kiprah NU di ranah internasional semakin menguat, 
dan NU semakin memiliki banyak kontribusi pada persoalan dunia global salah satunya 
terkait resolusi konflik. Internasionalisasi NU semakin konkret ketika NU memiliki cabang 
istimewa diberbagai negara baik wilayah Timur Tengah, Asia, Amerika bahkan Eropa. 

Diplomasi yang dilakukan NU merupakan katageori second track diplomacy, dimana 
NU menjadi aktor non negara. Hal ini sejalan dengan pandangan Hamilton dan Langhorne 
bahwa aktor diplomasi bukan hanya dilakukan oleh negara namun juga bisa dilakukan 
oleh entitas politik3. Aktor non negara sendiri lahir akibat terjadi ketidakpuasan pasca 
berakhirnya Perang Dingin, terjadi peningkatan intensitas interaksi antar aktor politik 
global, khususnya pada era globalisasi seperti sekarang ini. NU sebagai salah satu organisasi 

1	  Hilmi Firdausy, Gus Dur di antara Moncong senjata, Kronik Sejarah Upaya Gus Dur Mendamaikan Israel-
Palestina. Diakes pada 17 Oktober 2022 https://harakah.id/gus-dur-di-antara-moncong-senjata-kronik-sejarah-
upaya-gus-dur-mendamaikan-israel-palestina/ 

2	  Rizal Mumazziq Z, Nahdltaul Ulama dan Solidaritas Palestina, diakses pada 17 Oktober 2022 https://www.
nu.or.id/fragmen/nahdlatul-ulama-dan-solidaritas-palestina-7Ts3W

3	  Keith Hamilton dan Richard Langhorne, The Practice of Diplomacy: Its Evolution, Theory and 
Administration (London and New York: Routledge, 1995). 
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masyarakat terbesar di Indonesia akan memiliki imbas atau dampak kepada relasi atau 
jaringan yang dimiliki oleh NU secara luas dan akan terjalain hubungan sosial transnasional 
yang cakupannya mampuh melampaui batas negara. Sehingga, jika NU memiliki interaksi 
dengan berbagai negara atau dengan berbagai organisasi internasional artinya, NU sudah 
memiliki watak global dan sudah menyadari transformasi politik internasional menjadi 
politik global. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara sistematis, terencana dan terstruktur, dimana tujuannya 
adalah untuk mengetahui pola pendekatan yang dilakukan oleh keempat Ketua Umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) yakni masa kepemimpinan KH. Abdurrahman 
Wahid (1984-1999), KH. Hasyim Muzadi (1999-2010), KH. Said Aqil Siroj (2010-2021) dan 
KH. Yahya Cholil Staquf (2022-2027). Dalam tulisan ini untuk memahami prilaku NU akan 
dilihat dalam kerangka prilaku berbasis norma. Bahkan dalam pemikiran konstruktivisme 
hal ini dipandang sebagai tindakan aktor yang didorong oleh motivasi ideasional yang 
didasarkan pada logika kepantasan dan bukan didasarkan atas kepentingan materi.4

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode kualitatif dengan 
mendeskripsikan data yang diperoleh dengan melakukan analisa. Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan penelusuran terhadap dokumen baik berupa buku, artikel koran dan 
majalah, serta website. Dari data yang diperoleh peneliti kemudian melakukan analisa. 
Analisis dilakukan oleh peneliti agar memperoleh hasil yang mampu dijabarkan dalam 
laporan tertulis yang dituangkan atau dideskripsikan secara langsung dan digambarkan 
mengenai keadaan objek secara menyeluruh.

Sejarah Berdirinya NU dan Kedekatannya dengan Palestina 	

NU berdiri di kota Surabaya pada 31 Januari 1926 bertepatan dengan 16 Rajab 1344 
H, dalam sebuah rapat yang dihadiri oleh Hadratusyaikh K.H Hasyim Asy’ari, K.H Bisri 
Sansuri, K. H Doromuntaha, K.H Ridwan dan lain sebagainya. Dalam rapat ini diputuskan 
beberapa hal yang sangat krusial. Antara lain pembentukan komite Hijaz yang akan 
dikirim ke Saudi Arabia untuk menemui Raja Saud dalam rangka memperjuangkan 
kebebasan bermadzhab serta agenda pendirian organisasi Nahdlatul Oelama (NO) yang 
berkonsentrasi pada gerakan sosial keagamaan sebagai komitmen awal pendiriannya.5 
Dapat dikatakan bahwa pendirian NU memiliki latar belakang internasional. Hal ini 
dikarenakan NU sebagai organisasi Islam tradisional memandang bahwa penghancuran 
makam-makam yang berada di wilayah kota Mekkah dan pembatasan praktik keagamaan 
adalah sebuah ancaman.6 Hal ini dilatarbelakangi karena pada 1925 terdapat undangan 
kongres al- Islam keempat yang dilaksanakan di Makkah al- Mukarromah sedangkan pada 
saat itu Ibnu Sa’ud adalah Raja Saudi Arabia yang menganut paham Wahabi, yakni sebuah 
sekte puritan Islam yang paling dogmatis. Kelompok ini terkenal keras. Hal ini ditunjukan 

4	  Kegley, Charles W, dan Eugene Wittkopf. World Politics; Trend and Transformation, (New York: St Martin’s 
Press, 2010). 

5	  Nur Khalik Ridwan, Masa Depan NU, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 17-19. Lih juga Saifuddin Zuhri, 
Kyai Haji Abdul Wahab Hasbullah; Bapak dan Pendiri Nahdlatul Ulama. (Yogyakarta: Pustaka Falaakhiyah 1983) h. 
29.

6	  Martin Van Bruinessen, NU Tradisi, Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru. (Jogjakarta: LKiS, 1994), Cet. 
VII, h. 26-27.
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dengan penentangan dari kelompok ini atas praktik puji-pujian kepada wali dan ulama 
terdahulu. Sehingga, pada abad ke-20 kelompok Wahabi melakukan penghancuran pada 
makam-makam ulama terdahulu di sekitar Mekkah dan melarang praktek keagamaan 
yang popular dikalangan Islam tradisional7. 

Demi kepentingan isu kebebasan bermadzhab tersebut perlu kiranya ada utusan dari para 
kelompok Islam Tradisional yang kemudian membentuk organisasi NU dan mengirimkan 
utusannya yang diberinama Komite Hijaz. Komite Hijaz8 diutus untuk menghadap Raja 
Ibnu Sa’ud guna meminta jaminan bahwa pihaknya akan menghormati madzhab-madzhab 
fiqih dan kebebasan praktik tradisional keagamaan. Mengingat Mekkah merupakan 
wilayah yang paling banyak dihuni oleh komunitas Indonesia yang belajar dan mengeyam 
pendidikan Islam, sehingga jika ajaran fiqih Syafi’i atau madzhab fiqih ortodoks lainnya 
dilarang maka akan berdampak buruk bagi pendidikan tradisional di Mekkah khususnya, 
dan seluruh dunia Islam pada umumnya. Sama halnya jika terdapat pelarangan terhadap 
tarekat dan ziarah makam di wilayah kota Mekkah maka akan menyebabkan terkikisnya 
situs-situs Islam dan berkurangnya pengalaman dan pengetahuan keagamaan.9

Keberadaan NU setelah berdiri pada tahun 1926, bukan hanya berkonsentrasi pada 
urusan agama, namun juga berperan aktif dalam rangka mengusir penjajah. Bahkan, pada 
masa Indonesia masih dijajah, NU memiliki kepedulian kepada umat Islam yang ada di 
Palestina yang juga dijajah oleh kepentingan Zionis yang menempati secara paksa wilayah 
Palestina. NU pada saat dipimpin oleh KH. Mahfudz Shiddiq pada 12 November 1938 
mengeluarkan surat edaran kepada seluruh ormas Islam di Indonesia untuk mengambil 
sikap tegas atas tindakan yang dilakukan oleh Israel kepada warga Palestina. Lebih tepatnya 
NU melakukan seruan kepada seluruh elemen bangsa untuk bekerjasama dengan bangsa 
Palestina dalam rangka memperjuangkan kemerdekaan tanah air dan memperjuangkan 
agama.10 Perlawanan terhadap kaum Zionis dilakukan oleh NU dengan melakukan kegiatan 
Palestina Fons (Dana Palestina) sebagai bentuk bantuan dalam rangka meringankan beban 
bagi rakyat Palestina. Tidak berenti sampai sini, PBNU pada masa kepemimpinan KH 
Mahfudz Siddiq melakukan Pekan Rajabiyah yang diinstruksikan oleh PBNU, agar seluruh 
cabang-cabang NU di seluruh Indonesia melakukan perayaan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW, sambil melakukan seruan dan gerakan solidaritas bagi rakyat Palestina. PBNU juga 
memerintahkan untuk melakukan Qunut Nazilah pada saat shalat fardu.11 Aksi solidaritas 
yang dilakukan oleh PBNU dikarenakan pada saat itu terjadi penyerangan yang dilakukan 
oleh pemuda ekstrimis Yahudi kepada penduduk Palestina, kejadian ini bertepatan 20 
tahun pasca perjanjian Balfour12.

Selain itu, kedekatan NU-Palestina juga terlihat dengan adanya korespondensi 
Hadratussyaikh KH. Hasyim ‘Asyari dengan salah satu Mufti Palestina yakni Syeikh 

7	  Martin Van Bruinessen, NU Tradisi, Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru. (Jogjakarta: LKiS, 1994), Cet. 
VII, h. 26-27.

8	  Martin Van Bruinessen, NU Tradisi, Relasi Kuasa, h.29.
9	  Martin Van Bruinessen, NU Tradisi, Relasi Kuasa, h. 27-28.
10	  Saifuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren, (Jogjakarta 2013: LKiS), h. 426.
11	  Fathoni Ahmad, Perjalanan NU Memperjuangkan Kemerdekaan Palestina. NU Online edisi Senin, 28 

Maret 2022. https://www.nu.or.id/opini/perjalanan-nu-memperjuangkan-kemerdekaan-palestina-XtjQP. Diakses 
pada 11 Agustus 2022.

12	  Nahdlatul Ulama dan Solidaritas Palestina. NU Online edisi Jum’at, 8 Desember 2017. https://www.nu.or.
id/fragmen/nahdlatul-ulama-dan-solidaritas-palestina-7Ts3W diakses pada 11 Agustus 2022
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Muhammad Amin al-Husaini. Keduanya semakin intens melakukan korespondensi 
khususnya pada saat akan berakhirnya kekuasaan Jepang di Indonesia, sehingga atas 
kedekatan ini Syeikh Muhammad Amin al-Husaini merupakan orang Palestina yang 
pertama kali mengakui kemerdekaan Indonesia. Selanjutnya hubungan NU dengan 
Palestina dilanjutkan oleh cucu Hadratussyaikh KH. Hasyim ‘Asya’ri yakni KH. 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur). 

Landasan Pemikiran Nahdlatul Ulama (NU)

NU merupakan organisasi sosial kagamaan (diniyah al- ijtima’iyyah). Salah satu motif 
pendiriannya adalah cita-cita kegamaan dan keluhuran Islam dan muslim (Izzul Islam wal 
Muslimin) untuk memujudkan rahmatan lil ‘alamin (menjadi rahmat bagi alam semesta).13 
Gerakan politik yang dilakukan oleh NU memiliki landasan pemikiran yang berasal dari 
doktrin agama. NU memiliki paham ahlus sunnah wal jama’ah,  dimana paham ini meliputi 
disiplin ilmu keislaman pada bidang akidah, akhlak/tasawuf, muamalah serta fikih.14 Sejak 
awal berdiri, NU menegaskan bahwa ahlus sunnah wal jama’ah  merupakan ajaran dasar 
yang akan terus diperjuangkan, sehingga dalam perkembangannya pemahaman terhadap 
ahlus sunnah wal jama’ah  mengalami pemaknaan yang sangat luas yang mencakup 
kehidupan sosial masyarakat baik politik, ekonomi, pendidikan, keamanan dan kesehatan.

Dalam kehidupan bermasyarakat, NU menganut paham Ahlussunnah Waljama’ah  
yang memiliki prinsip-prinsip dasar yang disebut Mabadi Khairu Ummah. Prinsip ini yang 
membentuk segala kiprah NU dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam Mabadi Khairu 
Ummah terdapat ajaran yang meliputi beberapa prinsip:

a.	 Asshidqu (jujur)
b.	 Al-Amanah Wal Wafa Bil ‘Ahdi (terpercaya dan taat dalam memenuhi janji)
c.	 Atta’awun (saling tolong menolong)
d.	 Al- Adalah (tegak lurus dalam meneguhkan rasa adil dan keadilan)
e.	 Al- Istiqamah (konsisten)

Mabadi Khairu Ummah menggambarkan cita-cita kaum Nahdliyyin, yakni untuk 
menjadi ummat terbaik yang mampuh berperan positif di tengah-tengah masyarakat. 
Implementasi Mabadi Khairu Ummah berkaitan dengan konsep amar makruf nahyi munkar 
(memerintahkan kebaikan dan mencegah keburukan). Selain itu amar makruf nahyi 
munkar juga merupakan instrument dari gerakan NU dan barometer dari keberhasilan 
prinsip Mabadi Khairu Ummah yang merupakan karakter nahdliyyin. Terbentuknya 
masyarakat yang madani atau Kahiru Ummah dipengaruhi oleh sejauh mana warga NU 
melakukan penerapan pada amar makruf nahyi munkar.  Amar makruf nahyi munkar  
juga merupakan doktrin dalam mendorong masyarakat berperilaku positif dan berlaku 
baik serta bermanfaat bagi kehidpuan bermasyarkat dan berbangsa. Sehingga umat Islam 
memiliki rasa bertanggung jawab dan berkewajiban moral dalam berprilaku positif kepada 
sesama, selain itu seluruh aktivitas individu harus memiliki basis sosial yang tinggi jadi, 

13	  Andi Purwono, Organisasi Keagamaan dan Keamanan Internasional: Beberapa Prinsip dan Praktik 
Diplomasi Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia, (Makasar: Jurnal Politik Profetik, 2013). Vol. 1 no.2.

14	  Abdul Chalik, Nahdlatul Ulama Dan Geopolitik Perubahan Dan Kesinambungan, (Jogjakarta:  IMPULSE & 
Buku Pintar Yogyakarta, 2011), h. 49.
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jika satu orang mendapatkan kesuksesan dan kemajuan maka secara otomatis memiliki 
implikasi positif terhadap individu dan kelompok lainnya.15

Dari implikasi kepada sesama umat Islam tersebut terciptalah ukhuwah Islamiyah, 
sedangkan implikasi kepada sesama manusia akan menciptkan interaksi sosial yang 
kemudian disebut dengan ukhuwah insaniyah dalam rangka menciptkan masyarakat 
madani yang kemudian disebut uhkuwah wathaniyah (persaudaraan sebangsa dan setanah 
air).16

NU memiliki ciri-ciri khusus dalam berfikir atau yang disebut dengan Fikrah Nahdliyyah 
seperti:

a.	 Fikrah Tawasutiyyah;  pola pikir yang moderat, yang menandakan bahwa NU 
harus bersikap seimbang atau tawazun dan moderat atau i’itidal dalam menyikapi 
berbagai persoalan. Sehingga NU tidak bertindak gegabah atau tafrith serta tidak 
berlaku ekstrem atau ifrath.

b.	 Fikrah tasamuhiyah; pola pikir toleran yang menandakan bahwa NU mampuh 
hidup berdampingan secara damai dengan pihak lain sekalipun berbeda agama, 
aqidah, budaya dan cara pandang.

c.	 Fikrah islahiyah; pola pikir reformatif, artinya NU selalu berpikir dan bertindak 
untuk melakukan perbaikan agar mencapai hal yang lebih baik, atau disebut juga 
al- ishlah ila ma huwal ashlah.

d.	 Fikrah tathawwuriyah atau pola pikir dinamis. Dimana NU selalu melakukan 
kontekstualisasi dalam merespon berbagai persoalan kehidupan 

e.	 Fikrah manhajiyah, atau pola pikir metodologis yang menandakan NU selalu 
menggunakan kerangka berpikir yang sesuai dengan manhaj yang telah ditentukan 
dan ditetapkan oleh NU.17

Jika melihat dari Fikrah Nahdliyyah ini, dalam pengamalannya NU kerap kali 
menerapkan sikap kesetaraan antara Muslim dan non-Muslim dalam bidang sosial dan 
hukum dan kesetaraan dalam Hak dasar manusia.18

Dasar-dasar yang digunakan oleh NU berasal dari al-Qur’an, Hadits, Ijma’ dan Qiyas. 
Misalnya yang digunakan sebagai landasan pada isu kesetaraan antara Muslim dan non-
Muslim dalam bidang sosial adalah hadits yang menyatakan pelarangan menyakiti orang 
kafir dzimmi, dan kafir mu’ahad  sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
al-Bukhori. Bahkan dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid, dari Sa’id 
bin al- Musayyib Rasulullah saw pernah bersedakah ke keluarga Yahudi, kemudian hal ini 
dilakukan oleh generasi setelah nabi Muhammad saw.19 

Dalam bersikap terhadap kesetaraan Hak Dasar Manusia, NU juga berpegang 

15	  Nur Cholid, Pendidikan Ke-NU-an Konsepsi Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyah, (Semarang: Presisi 
Cipta Media. 2015), h. 53-68.

16	   Nur Cholid, Pendidikan Ke-NU-an Konsepsi Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyah, h. 68.
17	  Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja Memahami, Mengamalkan dan 

Mendakwahkan Ahlussunnah wal Jama’ah, (Surabaya: Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, 2016), h. 444.
18	  Abdul Halim, Aswaja Politisi Nahdlatul Ulama Perspektif Hermeneutik Gadamer, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 

2014), h.  49-50.
19	  Abdul Halim, Aswaja Politisi Nahdlatul Ulama Perspektif Hermeneutik Gadamer, h. 49-50.
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kepada pandangan Al-Qur’an, Hadits, Ijma’ dan Qiyas. Sehingga hal itu terlihat pada 
sikap kemasyarakatn NU yang sangat kental dengan sikap tawasuth (moderat), tawazun 
(proporsional), tasamuh (toleran), i’itidal (adil dan tegak lurus) dan amar makruf nahyi 
munkar. Selain itu kepedulian terhadap sesama dalam sikap kesetaraan pada Hak Dasar 
Manusia atau bisa kita sebut kemanusiaan merupakan prinsip dasar dalam agama 
Islam, praktiknya bisa berupa pemberian sumbangan untuk membantu seseorang yang 
mengalami kesulitan.Karena membantu terhadap sesama merupakan elemen penting 
dari praktik keagaamaan seorang muslim.20 Prinsip-prinsip yang dimiliki NU (tawasuth, 
tawazun, tasamuh, i’itidal dan amar makruf nahyi munkar) memiliki makna dalam konteks 
kemanusiaan serta persamaan antar manusia yang disebut dengan musawah.  

Dalam sebuah pidato yang pernah disampaikan oleh As’ad Said Ali di Istanbul, dikatakan 
bahwa; Islam sebagai agama kasih sayang merupakan sebuah prinsip, dengan terus  
menjungjung tinggi moral (akhlaqul karimah), persaudaraan Islam (ukhuwah Islamiyah), 
dan prinsip-prinsip moderatisme (tawasuth), seimbang (tawazun), toleransi (tasamuh) 
dan adil (i’itidal). Sebagai umat Islam kita harus saling menerima dan saling percaya dan 
mengedepankan sikap persaudaraan antar komponen. Lebih lanjut menurut As’ad Said 
Ali, tawasuth, dan i’itidal merupakan nilai operasional dalam menjalankan prinsip NU 
yakni untuk mewujudkan Islam rahmat bagi alam semesta. Dengan tawasuth, NU mampu 
mengambil sikap jalan tengah dan bersikap moderat ketika dihadapkan dengan dua kubu 
ekstrim. NU mampu menemukan nilai- nilai substansif Islam.21

Nilai operasional kedua adalah i’itidal yang menjadi substansi , akurasi dan konsistensi 
yang selalu dijaga pada posisi tawasuth. Jika tawasuth menjadi posisi, maka kedudukan 
i’itidal menjadi substansi yang selalu dijaga pada posisi tawasuth. Sehingga dalam praktiknya 
baik tawasuth maupun i’itidal melahirkan sikap NU yang lain seperti toleransi (tasamuh), 
seimbang (tawazun), dan musyawarah. Hal ini yang menjadikan NU sebagai organisasi 
garda terdepan dalam mempraktikkan moderatisme Islam di Indonesia. Ini disebabkan 
karena NU telah menemukan pemahaman yang seimbang dari ajaran Islam. Lebih lanjut 
menurut As’ad bahwa dalam menjalankan praktik tawasut dan i’itidal NU melakukan tiga 
pendekatan yakni; fiqh al- ahkam, fiqih al- da’wah, dan fiqh al- siyasah. Fiqh al-siyasah 
ini digunakan NU sebagai pedoman berbangsa dan bernegara, sehingga Fiqh al-siyasah 
dijadikan alat ukur untuk memandang sah dan tidaknya persoalan-persoalan negara 
menurut cara pandang fiqh. Seperti penggunaan kaidah usul fiqh yang berbunyi maa laa 
yudraku kulluh laa yutraku kulluh, artinya; apa yang tidak bisa didapatkan semuanya maka, 
jangan ditinggalkan secara keseluruhan. Kaidah inilah yang akhirnya menjadi landasan 
yang normative yang dilakukan NU dalam menetapkan sikap kepada corak Indonesia 
yang bukan negara Islam.22 Hal ini yang membedakan NU dengan yang lainnya dalam 
berpolitik. Baik politik dalam negeri maupun politik luar negeri, landasan Islam yang 
moderat dijadikan pijakan bersikap.

20	  Jamal Krafess, The Influence of the Muslim Religion in Humanitarian aid. International Review of the Red 
Cross Volume 87 Number 858 June 2005. 

21	  H. As’ad Said Ali, Pidato: Islam Rahmatan Lil ‘Alamin: NU dan Peran Kenegaraan, (disampaikan pada 9 
November 2011 di Istanbul atas nama Pengurus Besar Nahdlatul Ulama), diakses pada 22 Oktober 2022 https://
www.nu.or.id/taushiyah/islam-rahmatan-lil-amplsquoalamin-nu-dan-peran-kenegaraannya-YkCHf 

22	  H. As’ad Said Ali, Pidato: Islam Rahmatan Lil ‘Alamin: NU dan Peran Kenegaraan, (disampaikan pada 9 
November 2011. 
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Dengan kondisi sebagaimana disinggung di atas, pada setiap gerakannya (yang 
dilandasi keislaman yang moderat) NU mampu mencakup seluruh kelompok bukan 
hanya di Indonesia tapi di seluruh belahan dunia. NU juga dapat mempelopori paradigma 
dalam perjuangan Islam dalam bermasyarakat, baik nasional maupun internasional 
untuk meraih kemaslahatan. NU menyadari bahwa hidup selalu berdampingan dengan 
perbedaan. Perbedaan bukan hal yang harus dijauhi. Di atas perbedaan cara pandang, 
budaya, ras, agama, bahasa dan lainnya NU membangun relasi sosial yang plural sehingga 
mampuh bersikap toleran kepada setiap kelompok yang beragam, di atas perbedaan NU 
mendoktrin untuk saling menghormati dan menghargai. Sehingga perilaku sosial NU 
akan selalu mengedepankan norma-norma Islam dengan mengedepankan kepentingan 
bersama. Hal ini dilakukan untuk menjaga ukhuwah insaniyah. Sedangkan pada perilaku 
politik, NU selalu mengedepankan nilai demokrasi dan selalu bersikap konstitusional serta 
menegakkan hukum. Baik bersikap politik pada wilayah nasional maupun internasional. 
pada bidang budaya NU akan bersikap proporsional-normatif, sehingga NU tidak bersikap 
apriori terhadap nilai-nilai budaya dan memandang budaya dengan nilai hukum dan ajaran 
Islam.23 Bahkan NU juga dalam bersikap akan lebih mengedepankan ilmu pengetahuan 
setelah kemanusiaan.

Landasan ini yang mempengaruhi NU selalu mengedepankan sikap kemanusiaan, 
sehingga pola gerakan NU didasari atas rasa kemanusiaan. Karena memang hal tersebut 
menjadi doktrin agama yang dipegang kuat oleh NU. Sehingga jika terdapat konsistensi 
NU dalam membela bangsa Palestina hal itu disebabkan atas dasar kemanusiaan, dan jika 
pihak NU juga membela bangsa Yahudi itu semua atas dasar kemanusiaan. Sebagaimana 
yang telah disinggung di atas bahwa ukhuwah insaniyah menjadi salah satu ajaran dalam 
Islam.

Gus Dur, Palestina dan Israel

Pada sekitar tahun 1980-an Gus Dur pernah melakukan aksi amal bakti yang berupa 
penggalangan dana untuk rakyat Palestina yang berlokasi di Taman Ismail Marzuki 
(TIM) Jakarta. Gus Dur tidak sendirian, terdapat sejumlah tokoh dan seniman seperti 
Sutardji Calzoum Bachri yang menyertai. Gus Dur memiliki sikap konsistensi dalam 
memperjuangkan perdamaian.24

Di bawah kepemimpoinan Gus Dur, NU mengalami masa keemasan. Hal ini disebabkan 
karena Gus Dur merupakan tokoh intelektual Indonesia, pejuang HAM dan demokrasi. 
Oleh sebab itu, di masa Gus Dur NU dikenal sebagai organisasi yang sangat dinamis. Pada 
tahun 1993 Perdana Menteri Israel Yitzhak Rabin pernah mendatangi Indonesia untuk 
menemui Presiden Soeharto. ada saat itu Presiden Soeharto merupakan ketua Gerakan 
non Blok. Kedatangan Rabin ke Indonesia bukan tanpa alasan karena sebelumnya 
Indonesia sendiri sudah memiliki hubungan kerjasama intelijen dan perdagangan, hal 
ini berlangsung pada tahun 1980-an pemerintah Indonesia membeli 30 pesawat Skyhawk 
dari Israel melalui sebuah oprasi Alpha yang diungkap oleh Rais Abin seorang Panglima 

23	  Thoyyib dan Endang Turmudzi (eds.), Islam Ahlussunnah Waljamaah: Sejarah, Pemikiran dan Dinamika 
Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Pustaka Maarif NU, 2007), h. 199-200. 

24	  Fathoni Ahmad, Perjalanan NU memperjuangkan Kemerdekaan Palestina.  (NU Online: edisi 28 Maret 
2022), diakses pada 14 Agustus 2022 https://www.nu.or.id/opini/perjalanan-nu-memperjuangkan-kemerdekaan-
palestina-XtjQP
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pasukan perdamaian PBB di Timur Tengah.25 Rais Abin mengungkapkan hal ini ke publik 
sebagaimana yang dicatat oleh BBC pada 12 Desember 2017. Rais Abin dikenal oleh 
pihak Israel sebagai seorang Panglima misi Perdamaian PBB asal Indonesia yang diangkat 
sebagai Panglima Pasukan UNEF (United Nation Emergency Force) II pada 1 Januari 1977 
yang harus menangani wilayah sengketa antara Mesir dan Israel dan menjadi salah satu 
aktor perdamaian antara Israel dan Mesir.26 Selain konteks di atas Rabin juga memiliki 
misi utama lainnya, agar ketegangan Israel-Palestina bisa mencair lewat peranan yang 
dimainkan oleh Indonesia sebagai aktor gerakan non-blok, karena Indonesia dengan 
peranan saat itu dinilai memiliki peluang untuk mempengaruhi proses perdamaian 
negara-negara di kawasan Timur Tengah. Sehingga, bisa dikatakan kedatangan Rabin ke 
Indonesia merupakan tujuan diplomasi internasional untuk sebuah perdamaian.

Berkaitan dengan isu kedatangan Rabin ke Indonesia, terdapat komentar dab 
tanggapan-tanggapan miring. Namun, Gus Dur (saat itu tengah menjabat sebagai Ketua 
Umum PBNU) memberikan komentar yang mampu meredakan perdebatan situasi 
yang riuh saat itu. Komentar Gus Dur yang disebar melalui jaringan Internasional yang 
disampaikan kepada jurnalis BBC di Indonesia pada 18 Oktober 1993 mengatakan “tidak 
ada demonstrasi. Di kampung-kampung, masjid-mesjid, semuanya tenang-tenang saja. 
Memang ada yang marah-marah, tapi kita lihatlah reaksi masyarakat selanjutnya”. Reaksi 
yang dikeluarkan oleh Gus Dur ini yang membawa Gus Dur setahun pasca Oslo 1 pada 
1993, Gus Dur mendapatkan undangan dari Yitzak Rabin untuk menjadi saksi perdamaian 
Israel-Yordania beserta rekannya yang lain.27 Artinya reaksi Gus Dur ini menunjukan 
dukungannya kepada Indonesia untuk menjalin hubungan diplomasi dengan Israel. 

Ketokohan Gus Dur bukan hanya dikenal di Indonesia namun juga dikenal luas 
secara internasional. Berkat Gus Dur, NU dikenal di dunia internasional sehingga lahir 
berbagai artikel dan buku yang ditulis oleh peneliti luar seperti Greg Fealy dan Greg Barton 
yang berasal dari Australia, Mitsuo Nakamura asal Jepang, Martin van Bruinessen asal 
Belanda dan lain sebagainya.28 NU memang sangat membutuhkan sosok Gus Dur, hal ini 
dikarenakan Gus Dur merupakan sosok yang lahir dari tradisi NU, memiliki kemampuan 
berbicara diberbagai forum Internasional dan mampuh mengambil peran diplomasi 
budaya pada kancah internasional.29 

Pada masa kepemimpinan Gus Dur sebagai Ketua Umum PBNU, pengaruhnya di 
kancah internasional betul-betul dibuktikan. Misalnya pada bulan Oktober 1994 Gus Dur 
dengan beberapa rekannya melakukan perjalanan ke Israel untuk menghadiri lokakarya 

25	  Munawir Aziz, Kerjasama Gelap Soeharto dengan Israel dan Dialog Gus Dur, (Republika.co.id: edisi 29 Jun 
2020), https://www.republika.co.id/berita/qco36w320/kerjasama-gelap-soeharto-dengan-israel-dan-dialog-gus-
dur#:~:text=Ya%2C%2016%20Oktober%201993%2C%20Perdana,lobi%20khusus%20dengan%20pemerintah%20-
Indonesia. Diakeses pada 17 Agustus 2020

26	  Dasman Djamaluddin, Mission Accomplished Mengawal Keberhasilan Perjanjian Camp David, (Jakarta: 
Kompas 2012).

27	  Munawir Aziz, Kerjasama Gelap Soeharto dengan Israel dan Dialog Gus Dur, (Republika.co.id: edisi 29 Jun 
2020), https://www.republika.co.id/berita/qco36w320/kerjasama-gelap-soeharto-dengan-israel-dan-dialog-gus-
dur#:~:text=Ya%2C%2016%20Oktober%201993%2C%20Perdana,lobi%20khusus%20dengan%20pemerintah%20-
Indonesia. Diakeses pada 17 Agustus 2020

28	  Moh. Muaffi bin Thohir, Manajemen Dakwah Nahdlatul Ulama Pada Masa Kepemimpinan Abdurrahman 
Wahid, (Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam), h. 70-71.

29	  A. Muhaimin Iskandar, Melanjutkan Pemikiran dan Perjuangan Gus Dur, (Yogyakarta; LkiS 2010). Cet ke-
1, h. 45.
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mengenai Islam-Yahudi. Sebelum ke Israel Gus Dur bersama rekannya juga sempat 
mengunjungi negara Roma untuk menghadiri Konferensi Dunia mengenai agama dan 
perdamaian. Perjalanan Gus Dur memiliki dampak positif terhadap perdamaian.30

Dalam catatan perjalanan yang berhasil dihimpun, Gus Dur tiba di Tel Aviv 
kemudian menuju perbukitan Arava, yaitu perbatasan Israel-Jordania, untuk menghadiri 
penandatanganan perjanjian damai antara Jordania-Israel pada 26 Oktober 1994, 
(kedatangannya juga sebagai dampak dari komentar dari kedatangan Rabin ke Indonesia 
di tahun 1993) atas undangan dari Departemen Luar Negeri Israel. Kemudian Gus Dur 
melanjutkan agenda lainnya selepas menjadi saksi perdamaian Israel-Jordania kembalik 
ke Tel Aviv untuk mengisi Workshop di Hebrew University, karena Gus Dur menjadi 
pembicara utama pada workshop tersebut. Workshop ini bukan hanya dihadiri oleh para 
cendekiawan, namun juga dihadiri oleh para rabi. Dari diskusi yang digelar pada workshop 
tersebut ditemukan kesamaan permasalahan antara Islam di Indonesia dan Judaisme di 
Israel. Di Israel  terjadi ketidakpercayaan pada sebagian tokoh Yahudi. Mereka tidak lagi 
mempercayai Yahudi sebagai bangsa terpilih, dan memandang Islam sebagai kelompok 
yang radikal. Hal ini senada dengan yang terjadi di Indonesia, di Indonesia juga terdapat 
kelompok Islam progresif dan fundamentalis. Namun ternyata, hal ini juga dialami oleh 
agama-agama lain di dunia. Sehingga, dari permasalahan ini didorong untuk memecahkan 
masalah, seluruh pihak meminta Gus Dur untuk segera membuka dialog antar iman lintas 
batas negara dan ras. Membangun perdamaian umat manusia melalui agama dan kekayaan 
kultur masing-masing.31

Pasca kepergian Gus Dur ke Israel, di Indonesia mulai ramai dengan berbagai tanggapan 
negatif sebagai reaksi atas kepergiannya ke Israel. Bagi Gus Dur, menghadapi semua hal 
negatif sangatlah mudah. Baginya Indonesia sebagai pimpinan Gerakan Non Blok (GNB) 
tidak perlu menutup diri terhadap Israel dan bersikap seolah-olah memiliki masalah 
dengan negara tersebut, apalagi beberapa negara Arab sudah menjalin perdamaian dengan 
Israel. Menurut Gus Dur bahwa hubungan diplomatik Indonesia-Israel perlu dilakukan 
untuk mengantisipasi masa depan dan perkembangan di Timur Tengah. Apalagi selama 
ini Indonesia dengan Israel sendiri tidak memiliki masalah dan konflik tertentu. Indonesia 
belum menjalin hubungan dengan Israel dikarenakan pengaruh situasi politik global yang 
menempatkan Israel sebagai musuh bagi negara Arab dan keterlibatan Barat dalam konflik 
tersebut. Situasi ini menurut Gus Dur yang menyebabkan Indonesia membela negara-
negara Arab dan menutup diri dengan negara Israel, seolah-olah Indonesia memiliki 
masalah dengan Israel. Ketika Mesir, Yordania dan Palestina memiliki hubungan yang 
membaik dengan Israel hal ini, seharusnya menjadi pertimbangan bagi Indonesia agar 
memiliki sikap melunak terhadap Israel, apalagi Indonesia merupakan ketua GNB yang 
memimpin 111 negara maka, sebagai pemimpin GNB Indonesia akan dihadapkan dengan 
kepentingan politik luar negeri dan Indonesia akan menemukan banyak hal yang berkaitan 
dengan kepentingannya yang mengharuskan berhubungan dengan Israel, terlebih saat itu 
banyak anggota GNB yang memiliki kepentingan dengan Israel.32

30	  A. Halim Mahfudz, Mencari Damai yang Dimusuhi Siapa Mendebat Perdamaian. (Majalah Nahdlatul 
Ulama Aula: Jawa Timur, 1994). No. 12 Tahun XVI/Desember 1994. 

31	  A. Halim Mahfudz, Mencari Damai yang Dimusuhi Siapa Mendebat Perdamaian. (Majalah Nahdlatul 
Ulama Aula: Jawa Timur, 1994). No. 12 Tahun XVI/Desember 1994. 

32	  Ummurrisalah, Damai Di Israel Perang Di sini, (Majalah Nahdlatul Ulama Aula: Jawa Timur, 1994), hal. 
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Pernyataan Gus Dur di atas menuai reaksi keras dari berbagai pihak, seperti Ridwan 
Saidi, mantan Ketua PB HMI yang menanggapi bahwa pernyatan Gus Dur merupakan 
langkah bunuh diri politik. Gus Dur dinilai telah menggali kubur untuknya sendiri. Saidi 
menegaskan bahwa hubungan diplomatik Indonesia-Israel tidak dibutuhkan, jika nanti 
seluruh negara Arab menjalin hubungan dengan Israel dan Palestina telah merdeka tanpa 
campur tangan Israel, serta Yerussalem sebagai ibu kotanya, Indonesia harus tetap waspada 
dan jika diperlukan Indonesia harus menjadi negara yang terakhir sebagai anggota 
Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang melakukan hubungan diplomatik dengan Israel.33 
Tokoh lain yang mengkritik negatif Gus Dur atas pendapatnya di atas adalah Amin Rais 
yang saat itu menjabat sebagai Ketua PP Muhammadiyah, bahkan dari internal PBNU 
sendiri HA. Chalid Mawardi juga ikut mengkritik atas pendapat Gus Dur untuk membuka 
diplomasi dengan Israel. Menlu Ali Alatas juga menyayangkan kunjungan sejumlah tokoh 
dari Indonesia ke Negara Israel. Anggota Dewan Pakar ICMI Soetjipto Wirosardjono yang 
sekaligus menjabat sebagai Wakil Kepala BPS juga menentang apa yang telah dilakukan 
oleh Gus Dur.34

Dari tanggapan negatif tersebut Gus Dur kemudian menegaskan bahwa kepergiannya 
ke Israel tidak mengatasnamakan umat Islam Indonesia. Namun, sebagai pemikir Islam 
yang diundang pada acara seminar di Yerussalem. Gus Dur mengatakan bahwa “this is 
the group of Indonesian thinkers”, dan Gus Dur juga menegaskan bahwa dirinya ke Israel 
untuk melihat perjanjian damai Ailat dan mengikuti konferensi di Jerussalem mengenai 
hubungan antara Islam dan Judaisme. Karena terlanjur kedatangannya diketahui oleh Yossi 
Beilin, Wakil Menlu Israel, Gus Dur dan rombongan akhirnya bertemu dengan Beilin. 
Dari kunjungan ini ditegaskan oleh Gus Dur bahwa terdapat perubahan sikap pada Israel, 
kini Israel mempercayai dan meyakini bahwa agama memiliki peran dalam hubungan 
Israel, dimana dulunya Israel tidak mempercayai hal tersebut sehingga, Israel tidak pernah 
mengusahakan perdamaian dari jalur agama.35 

Gus Dur juga menjelaskan bahwa dirinya memberikan usul kepada pemerintahan 
Indonesia, tidak bermaksud mendahului Pemerintah Indonesia. Hal ini sangat berasalan 
karena Gus Dur menyaksikan sendiri bahwa Duta Besar Indonesia di Yordania juga turut 
serta pada perjanjian Ailat (perjanjian perdamaian Israel-Yordania), dan Deplu juga 
menyambut baik rencana perdamaian Israel-Yordania.36

 Atas tindakan tersebut kalangan ulama NU ber- husnudzhan (berbaik sangka) terkait 
kepergian Gus Dur ke Israel. Tidak sedikit yang membela aksi yang telah dilakukan oleh 
Gus Dur, seperti KH. Imron Hamzah yang saat itu menjabat sebagi Rais Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur mengatakan bahwa keberangkatan Gus Dur ke 
Israel sebagai ilmuwan yang diundang Universitas Hebrew untuk menghadiri sebuah 

25-26, No. 12 Tahun XVI/Desember 1994. 
33	  Ummurrisalah, Damai Di Israel Perang Di sini, (Majalah Nahdlatul Ulama Aula: Jawa Timur, 1994), hal. 

25-26, No. 12 Tahun XVI/Desember 1994. 
34	  Ummurrisalah, Damai Di Israel Perang Di sini, (Majalah Nahdlatul Ulama Aula: Jawa Timur, 1994), hal. 

25-26, No. 12 Tahun XVI/Desember 1994.
35	  Ummurrisalah, Damai Di Israel Perang Di sini, (Majalah Nahdlatul Ulama Aula: Jawa Timur, 1994), hal. 

25-26, No. 12 Tahun XVI/Desember 1994.
36	  Ummurrisalah, Damai Di Israel Perang Di sini,  (Majalah Nahdlatul Ulama Aula: Jawa Timur, 1994), hal. 

30-31, No. 12 Tahun XVI/Desember 1994
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seminar. Menurut Hamzah hal tersebut tidak bertentangan dengan kepentingan NU, serta 
pernyataan Gus Dur agar Indonesia membuka hubungan dengan Israel merupakan sebuah 
saran dari seorang pengamat yang tentunya tidak menuntut untuk disetujui.37

Hal senada juga keluar dari Rais Am PBNU yakni KH. Ilyas Ruhyat, sekaligus sebagai 
pengasuh PP. Cipasung. Menurutnya, Gus Dur sebagai warga negara Indonesia memiliki 
keinginan dan cita-cita agar bangsa Indonesia yang dipimpin oleh Presiden Soeharto 
sekaligus Ketua GNB memiliki peran yang lebih besar lagi untuk perdamaian dunia, dan 
Gus Dur berbicara bukan kapasitasnya sebagai Ketua PBNU.38 Pembelaan terhadap Gus 
Dur juga lahir dari pernyataan Kacung Marijan, Sekretaris Litbang PWNU Jatim sekaligus 
Dosen Fisip Unair. Menurut Marijan lawatan Gus Dur bukan merupakan pembelaan 
terhadap bangsa Yahudi. Gus Dur menurut Marijan sudah bersikap rasional dan Gus Dur 
hanya sebatas menjelaskan hubungan antar dua negara. Marijan juga menegaskan bahwa 
usulan Gus Dur untuk membuka hubungan diplomatik Indonesia-Israel merupakan hal 
yang wajar karena sejumlah negara Timur Tengah kini sudah mulai menjalin persahabatan 
dengan Israel, padahal dulunya mereka berperang dengan Israel. Jadi, menurut Marijan 
bahwa usulan Gus Dur hanya bisa dilakukan bertahap mengingat di Indonesia masih 
banyak tokoh yang berpikiran masih ortodoks sehingga, permasalahan Yahudi merupakan 
masalah yang sangat sensitif karena itu dibutuhkan ke-hati-hatian.39 Jadi, kepergian Gus 
Dur ke Israel secara mayoritas didukung oleh tokoh NU.40

Selain itu, jika diperhatikan sebetulnya Gus Dur sangat hati-hati dalam bertindak. Hal 
ini dibuktikan ketika Gus Dur akan berencana pergi ke Israel dalam rangka menghadiri 
pertemuan para pendiri Pusat Perdamaian Shimon Peres di Tel Aviv, Gus Dur menerima 
rancangan pernyataan bersama. Rancangan ini disampaikan oleh Rabi Kepala bernama 
Sevaflim Eli Bakshiloron. Dalam rencana pernyataan tersebut Gus Dur dan Rabi 
menuliskan pernyataan yang berbunyi “berdasarkan keyakinan agama Islam dan Yahudi, 
menolak penggunaan kekerasan yang berakibat pada matinya orang-orang yang tak berdosa”. 
Kemudian, rancangan pernyataan ini diberikan kepada Wakil Rais ‘Aam PBNU yang saat 
itu dijabat oleh KH. M.A Sahal Mahfudz. Setelah ditelaah oleh Wakil Rais ‘Aam tersebut 
terdapat masukan bahwa kalimat “orang-orang yang tak berdosa” harus diganti dengan 
kalimat “tidak bersalah”. Hal ini didasarkan bahwa yang menentukan berdosa dan tidaknya 
seseorang hanyalah Tuhan YME, sedangkan salah dan tidaknya seseorang ditentukan 
oleh hakim atau pengadilan yang sama-sama sebagai manusia. Atas masukan KH. M.A 
Sahal Mahfudz, Gus Dur menerima perubahan tersebut bahkan Rabi Eli Bakshiloron 
juga menerima masukan tersebut. Setibanya di Tel Avisi, Israel, Gus Dur bersama Rabi 
Eli langsung menuju kantor yang berlokasi di Yerusalem dan kemudian menandatangani 
pernyataan bersama tersebut di depan media massa dan publik.41

37	  Ummurrisalah, Damai Di Israel Perang Di sini, (Majalah Nahdlatul Ulama Aula: Jawa Timur, 1994), hal. 
25-26, No. 12 Tahun XVI/Desember 1994.

38	  Ummurrisalah, Damai Di Israel Perang Di sini, (Majalah Nahdlatul Ulama Aula: Jawa Timur, 1994), hal. 
25-26, No. 12 Tahun XVI/Desember 1994.

39	  Ummurrisalah, Damai Di Israel Perang Di sini, (Majalah Nahdlatul Ulama Aula: Jawa Timur, 1994), hal. 
25-26, No. 12 Tahun XVI/Desember 1994.

40	  Greg Fealey, Gila Gus Dur Wacana Pembaca Abdurrahman Wahid, (Yoyakarta: LKiS, 2010), cet ke-III, h. 
149.

41	  Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita, Agama Masyarakat Negara Demokrasi. (Jakarta: 
The Wahid Institute, 2006), h. 300-301.
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Dari paparan di atas tergambar bahwa Gus Dur memiliki peran penting di kancah 
Internasional. Kedekatannya dengan semua pihak tidak dibatasi oleh batas wilayah, 
ras, suku, agama dan bahasa. Gus Dur bisa diterima oleh berbagai pihak, bahkan 
kiprah internasionalnya adalah memperjuangkan perdamaian. Kedekatannya dengan 
Israel dimaksudkan agar Indonesia memiliki kepercayaan di mata Israel. Hal ini untuk 
mewujudkan kemerdekaan Palestina melalui peran menjadi juru damai diantara keduanya, 
karena tidak mungkin Indonesia bisa menjadi juru damai antara Israel-Palestina, jika 
hanya memiliki hubungan diplomatik dengan satu pihak saja, bahkan Gus Dur menolak 
jika dirinya dikatakan sebagai pendukung satu pihak saja yakni Israel, pada kenyataanya 
kepergian Gus Dur ke Israel merupakan bentuk kampanye perdamaian melalui jalur 
intelektual dan agama.

Sehingga, pada masa kepemimpinan Gus Dur sebagai Ketua Umum PBNU, Gus Dur 
memiliki peran sebagai juru damai atau penengah konflik antara Israel dan Palestina. Pada 
saat Gus Dur berkunjung ke Israel di tahun 1994, Gus Dur juga menyempatkan diri bertemu 
dengan warga Israel, baik dari kalangan bangsa Yahudi maupun dari kalangan Muslim 
Arab dan Kristen Arab. Dari kunjungan ini Gus Dur melihat bahwa mereka semuanya 
mendambakan perdamaian. Selain itu mereka juga menyampaikan kepada Gus Dur 
“hanya mereka yang berada dalam keadaan perang yang bisa merasakan apa makna kata 
damai”. Dari pertemuan ini tekad kuat tertanam pada diri Gus Dur untuk menwujudkan 
perdamaian antara Israel dan Palestina secara jujur dan adil dengan mengedepankan win-
win solution.42

Perlu diketahui bahwa dukungan Gus Dur kepada Israel dikarenakan adanya 
sentimen masyarakat dunia pasca Perang Dunia II yang cenderung anti-semitis. Menurut 
pandangan Gus Dur hal ini berbahaya karena akan mengakibatkan rasisme kepada bangsa 
Yahudi dan akan menjadi racun bagi masyarakat dunia secara luas. Pendapat Gus Dur 
ini banyak menjadi referensi para tokoh muslim Indonesia. Karena jika hal ini dibiarkan 
akan menyebabkan masyarakat Indonesia tidak menjadi negara dengan penduduk yang 
dewasa dan modern, karena masyarakat yang dewasa dan modern yang berkiprah di 
kancah internasional harus bisa mengakui keberadaan Israel secara de facto yang telah 
berdiri menjadi negara sendiri.43 Pandangan Gus Dur sangat masuk akal karena hal ini 
menyangkut kepada hak hidup bangsa Yahudi, Gus Dur sebagai tokoh NU menyadari 
mengenai bahaya dari rasisme, dan rasisme sendiri memang sangat dilarang. Karena anti-
semitis bertentangan dengan declaration of human right, dan bagaimapun penindasan 
terhadap manusia tetap hal yang dilarang.44 Namun, dibalik pembelaannya terhadap Israel 
Gus Dur juga membela bangsa Palestina alasannya juga sama dengan pembelaan terhadap 
Israel, yakni mengedepankan arti kemanusiaan. 

Indonesia sebagai negara mayoritas muslim terbesar di dunia sangat tepat bila 
memiliki peranan penting dalam mengupayakan perdamaian Israel-Palestina. Normalisasi 
hubungan diplomatik Israel-Indonesia sangat berhubungan dengan agenda suksesi 

42	  M. Ibrahim Hamdani, Peran Gus Dur dalam Misi Perdamaian Israel-Palestina.  (NU Online: Edisi 3 Maret 
2013). Diakses pada 14 Agustus 2022 https://www.nu.or.id/opini/peran-gus-dur-dalam-misi-perdamaian-israel-
palestina-qU7Iq

43	  MN. Ibad dan Akhmad Fikri AF.  Bapak Tionghoa Indonesia, (Yogyakarta: LKiS Group, 2012), cet ke-1, 
edisi khusus, h. 20. 

44	  MN. Ibad dan Akhmad Fikri AF.  Bapak Tionghoa Indonesia,, h.20-21.
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perdamaian Israel-Palestina. Inilah yang menjadi alasan mendasar mengapa Gus Dur 
mengunjungi Israel pada tahun 1994.45 Kemudian pada tahun 1997 Gus Dur kembali 
mengunjungi Israel atas undangan Perdana Menteri Israel dan menjadi anggota Institut 
Simon Peres untuk perdamaian atau Simon Peres Institute for Pace. Kunjungannya juga 
menuai banyak kritik. Terhadap kritik tersebut Gus Dur memberikan respon bahwa 
kedatangannya ke Israel merupakan suatu bentuk penghormatan tinggi bagi NU dan 
merupakan adanya kesadaran internasional, dimana Gus Dur pada posisi ini berdiri di sisi 
orang Arab namun, mendapatkan pengharagaan tinggi dari pihak yang berlawanan yakni 
Israel. Gus Dur yang bekerja sama dengan Israel dalam misi perdamaian ini mendapatkan 
apresiasi dan pujian dari Yasser Arafat, di mata Arafat Gus Dur sangat berkomitmen untuk 
mewujudkan perdamaian, bahkan Ribbi Awwad Diplomat Palestina untuk Indonesia saat 
itu, menyatakan bahwa Indonesia beruntung memiliki tokoh seperti Gus Dur.46

Sosok Gus Dur sekalipun sudah tidak menjabat sebagai Ketua Umum PBNU namun, 
dirinya dikenal sebagai tokoh NU dan salah satu pendiri Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), 
hingga akhirnya Gus Dur menjabat sebagai Presiden ke-IV dari kalangan NU dan santri 
pertama. 

Gus Dur ketika menjadi presiden RI dengan latar belakang di atas tidak heran jika 
menjadi orang pertama yang mengusulkan untuk melakukan normalisasi Indonesia-
Israel. Pada 24 Mei 1999, Gus Dur sebagai ketua umum PBNU pernah menyampaikan 
dalam acara Partai-partai di Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) bahwa yang tidak mau 
untuk mengakui Israel sebagai negara adalah hal yang tidak masuk akal hal ini menurut 
pandangan Gus Dur Indonesia mau mengakui Republik Rakyat Cina (RRC) dan Uni Soviet 
yang komunis dan atheis namun, tidak mau mempercayai Israel yang percaya kepada 
Tuhan (Yahudi).47

Pada saat menjadi Presiden ke-IV RI Tahun 1999-2000, Gus Dur berencana membuka 
hubungan dengan Israel pada bidang ekonomi dan perdagangan. Hal ini menuai banyak 
pertanyaan dari dalam negeri maupun negara-negara Timur Tengah. Dari keterangan yang 
dikeluarkan oleh Presiden Gus Dur bahwa hubungan dengan Israel merupakan hubungan 
dagang, bukan hubungan diplomatik. Rencana ini memang bisa mengganggu hubungan 
Indonesia dengan negara-negara Timur Tengah. Namun, hal ini disanggah oleh Menteri 
Luar Negeri Alwi Shihab, menurutnya langkah ini sama sekali tidak mengenyampingkan 
kepentingan Palestina dan negara Arab lainnya. Membuka hubungan perdagangan dengan 
Israel dinilai sangat penting dalam rangka pemulihan ekonomi Indonesia yang menjadi 
agenda prioritas. Dengan langkah ini diharapkan para investor asing kembali melirik 
Indonesia dan dengan hubungan dagang Indonesia-Israel ini diharapkan Indonesia 
bisa membuka jalur komunikasi secara langsung dengan Israel untuk memperjuangkan 
kepentingan Palestina.48

45	  Greg Fealey, Gila Gus Dur Wacana Pembaca Abdurrahman Wahid, (Yogyakarta: LKiS, 2010), cet ke-III, h. 
148-149.

46	  Greg Fealey, Gila Gus Dur Wacana Pembaca Abdurrahman Wahid, (Yogyakarta: LKiS, 2010), cet ke-III, hal. 
152. Lihat juga, Kompas, 6 Maret 1997, hal. 1; Kompas,  18 Maret 1997; Jawa pos 17 Maret 1997, h. 2.

47	  Republika, 16 Juni 1999 dalam H. Adian Husaini, Gus Dur Kau Mau Kemana? Tela’ah kritis Atas Pemikiran 
dan Politik Keagamaan Presiden Abdurrahman Wahid, (Jakarta: DEA Press), h. 76.

48	  N.N, Perpustakaan Nasional RI. Yahudi dan Jurus Maut Gus Dur, (Jakarta: PT Pustaka Cidesindo, 1999). 
Cet ke-1, thn 2000, h. 11-15.
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Hasyim Muzadi dan Palestina

Setelah Gus Dur lengser dari kepemimpinannya sebagai Ketua Umum PBNU, KH. 
Hasyim Muzadi terpilih sebagai penggantinya. Dalam rangka menyikapi konflik yang 
berkepanjangan antara Israel-Palestina, KH. Hasyim Muzadi pernah menegaskan bahwa 
dirinya sebagai Ketua PBNU beserta jajarannya berulang kali mengingatkan pemerintah 
Amerika Serikat untuk menghentikan standar ganda kepada umat Islam. Hal ini 
dikarenakan Amerika Serikat selalu membela tindakan Israel. Jika hal ini selalu dilakukan 
maka Amerika Serikat tidak akan mendapatkan dukungan secara kultural dari umat 
Islam di seluruh belahan dunia. Menurut Kiai Hasyim masalah yang paling pokok adalah 
keseimbangan sikap Amerika Serikat antara Israel dan Timur Tengah. Hal ini dengan tegas 
disampaiakan oleh Kiai Hasyim kepada mantan Dubes Amerika Serikat Robert S. Gelbard 
dan kepada para petinggi Amerika Serikat49

Pada masa KH. Hasyim Muzadi, NU secara intensif melakukan konferensi internasional, 
meluaskan jaringannya secara internasional, baik mulai dari lembaga pendidikan pesantren 
di Indonesia, sekolah, sampai pada universitas di berbagai negara. Kader NU banyak yang 
menjadi agen Islam moderat sambil mengenyam pendidikan di dunia Barat dan Arab, 
dibawah naungan PCINU setempat.

Dalam menyikapi persoalan Palestina dan Israel KH. Hasyim Muzadi pernah 
berpendapat dalam Butiran Hikmahnya yang menyatakan bahwa dalam menghadapi 
musuh sebaiknya kita melakukan gandolan atau berpegangan kepada petunjuk Allah 
dibanding marah-marah. Sebab jika kita mengedepankan amarah, maka musuh akan 
semakin menggoda kita. Kemudian KH. Hasyim Muzadi mempertegas hal tersebut 
dengan merujuk al- Qur’an Surat al-Maidah ayat 105, yang berbunyi “Hai orang-orang yang 
beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepadamu, 
jika kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, maka 
Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. Ayat di atas secara tegas 
mengatakan bahwa tidak akan ada yang bisa membahayakan diri kita sendiri, sepanjang 
kita mendapatkan hidayah. Selain itu ayat ini juga menegaskan bahwa perbaikan antar 
umat Islam dan Ukhuwah Islamiyah  serta sikap saling menolong harus dikedepankan,50 
saat ini perpecahan antara umat bisa menyebabkan umat Islam lemah.

Dalam permasalah ini, KH. Hasyim Muzadi memberikan misal kepada kasus konflik 
Israel-Palestina. Menurut Muzadi bahwasanya kita jangan pernah berharap masyarakat 
Arab bisa menang melawan Israel jika masyarakat Arab terpecah belah, hal ini ditunjukan 
di dalam internal Palestina terdapat kelompok yang saling bertikai antara Fatah dan 
Hamas.51 Bahkan, menurut Muzadi bahwa konflik Israel dan Palestina juga merupakan 
kasus yang memiliki dampak buruk di Indonesia. Kemunculan radikalisme di Indonesia 
merupakan Imbas dari konflik yang tidak pernah selesai antara Israel-Palestina serta 

49	  Hasyim Muzadi Serukan Amerika Serikat Hentikan Standar Ganda, (Tempo.co. edisi: Kamis 31 Juli 2022), 
https://nasional.tempo.co/read/6550/hasyim-muzadi-serukan-amerika-agar-hentikan-standar-ganda diakses pada 
20 Agustus 2022.

50	  Ahmad Hasyim Muzadi, Al-Hikam Butiran Hikmah Abah Hasyim Muzadi, Editor, Rosidin (Tangerang: 
Tirta Smart, 2017), h, 59-60.

51	  Ahmad Hasyim Muzadi, Al-Hikam Butiran Hikmah Abah Hasyim Muzadi, Editor, Rosidin (Tangerang: 
Tirta Smart, 2017), h, 59-60.
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kesewenangan peran Amerika Serikat.52 Maka, konsep Islam moderat yang mengandung 
konsep tawassuth, tasammuh, tawazun, i’itidal menjadi alat yang digunakan NU dalam 
melakukan diplomasi dan rekonsiliasi ke negara-negara Arab, selain itu prinsip-prinsip 
NU juga sejalan dengan nilai kemanusiaan, persaudaraan dan persamaan. Dalam ranah 
yang lebih luas nilai-nilai ini sejalan dengan humanitarian principles.

Dalam ranah pergaulan Internasional, NU menggunakan humanitarian principles 
yang berasal dari maqhasidus syriah yang terdiri dari; memelihara agama (hifdzu 
din),  memelihara kebebasa dalam berfikir (hifdzu aql), memelihara harta (hifdzu mal), 
memelihara diri atau hak untuk hidup (hifdzu nafs), memelihara keturuan (hifzu nasl).53 
Hal ini yang melatar belakangi cita-cita Muzadi dalam menciptakan dunia yang lebih 
adil dan damai. Dalam rangka menciptakan itu semua Muzadi menciptakan kemitraan 
antara umara (pemerintah) dengan ulama. Sehingga, dalam prakteknya PBNU pada masa 
kepemimpinan KH. Hasyim Muzadi melakukan kerjasama antara komponen pemerintah 
dan PBNU untuk bekerjasama dalam mendiseminasi narasi Islam rahmatan lil ‘alamin atau 
Islam adalah kasih sayang bagi sesame. Hal ini dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab 
dan aplikasi dari nilai dan prinsip-prinsip ajaran NU untuk mewujudkan perdamaian 
dunia.

Dalam mewujudkan Islam rahmatan lil ‘alamin Muzadi mencurahkan konsentrasi 
penuh, hingga akhirnya dirinya membuat sebuah forum internasional yang disebut dengan 
ICIS atau International Conference of Islamic Scholars, ICIS merupakan forum komunikasi 
ulama Nusantara dan Internasional untuk saling memberikan informasi dan pemahaman 
yang sama mengenai karakter Islam yang bersumber dari doktrin yang sama. Salah satu 
tujuan didirikannya ICIS adalah untuk memberikan informasi pada dunia bahwa Islam 
merupakan ajaran yang menebar kasih sayang dan ajaran perdamaian.

ICIS yang diinisiasi oleh KH. Hasyim Muzadi menjadi salah satu lembaga internasional 
yang diakui oleh Organization of the Islamic Conference  atau OKI dan Rabitah Alam Islami 
(Liga Muslim Dunia), dan lain sebagainya. Sehingga dengan keberadaan ICIS, ulama dan 
cendikiawan muslim menjadi lebih diakui dibidang akademis dan tidak hanya berperan 
sebagai guru atau penceramah namun juga, mampu menjadi aktor politk, sosial dan budaya 
yang bercitra Islam moderat.

Selain itu menurut Hamdan Basyar dikatan bahwa ICIS merupakan lembaga yang 
memiliki konsentrasi terhadap penyelesaian konflik Palestina selain itu ICIS juga pernah 
berhubungan dengan Hamas. ICIS yang diinisiasi oleh KH. Hasyim Muazadi terlihat sangat 
mendukung pemerintah Indonesia dalam membantu Palestina. Bahkan NU berperan 
sebagai non state actor dalam mendukung peran Luar Negeri Indonesia, lebih tepatnya 
second track diplomacy  yang dilakukan oleh NU sebagai kalangan non pemerintah dalam 
menjalankan misi perdamaian di Palestina. ICIS sendiri merupakan bagian dari kelompok 
akademisi yang berkiprah pada bidang perdamaian khususnya perdamaian di Palestina.54

52	  Syarif Hidayatullah, Doktrin dan Pemahaman Keagamaan Radikal di Pesantren, (Jogjakarta: Gajah Mada 
University Press, 2021), h. 144.

53	  Andi Purwono, Organisasi Keagamaan dan Keamanan Internasional: beberapa Prinsip dan Praktik 
Diplomasi Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia, (Jurnal Politik Profetik: 2013), Volume 2 Nomor 2.

54	  Hamdan Basyar, Potret Politik Luar Negeri Indonesia di Era Reformasi. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, 2019). Cet ke- 1, h. 92.
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Salah satu isu yang menjadi konsen ICIS adalah menyikapi Islam di Timur Tengah 
yang selalu mengalami tekanan dari barat sehingga terjadi praktik fundamentalisme 
dan radikalisme. Sayangnya organisasi internasional seperti Konferensi Islam (OKI), 
International Islamic Relief Organization (IIRO), World Assembly of Moslem Youth 
(WAMY) atau Rabithah Alam Islamy tidak bisa mensosialisasikan Islam moderat hal 
ini dikarenakan organisasi ini beranggotakan negara-negara Islam yang sangat hati-hati 
dalam mengeluarkan pernyataan. Hal ini dikarenakan kepentingan domestik menjadi 
pertimbangan utamanya.55 Dalam hal kampanye Islam moderat, NU melalui ICIS 
menjadi pelopor untuk meng-internasionalisasi Islam rahmatan lil ‘alamin. Bahkan dalam 
menyoroti persoalan konflik antara Israel dan Palestina, ICIS berpendapat bahwa Israel 
harus diajukan ke Mahkamah Internasional, pada saat itu (31 Mei 2010) Israel melakukan 
penyerangan kepada kapal yang membawa bantuan kemanusiaan Mavi Marmara yang 
akan diberikan ke Palestina.56 Menurut KH. Hasyim Muzadi Israel merupakan negara 
yang bisa dikalahkan dengan persatuan seluruh kekuatan sebagaimana yang dilakukan 
oleh Hizbullah. Sebab pada kenyataanya menurut Muzadi bahwa Israel tidak bisa melawan 
kekuatan Hizbullah di Libanon yang dipimpin oleh Hassan Nasrullah. Maka, kekuatan-
kekuatan yang ada di Palestina seperti Hamas dan Fatah harus bersatu.57 

Inisiasi lain yang pernah dilakukan Muzadi adalah ikut berperan dalam menyelesaikan 
konflik antara Israel dan Palestina. KH. Hasyim Muzadi pernah melakukan lawatan 
dengan Menlu Hassan Wirajuda yang bertujuan untuk penjajakan dan dialog perdamaian. 
Dalam lawatannya tersebut untuk mengunjungi Israel sempat terbentur persoalan tidak 
adanya hubungan diplomatik dengan Israel. Perjalanan KH. Hasyim Muzadi dalam 
mengkampanyekan Islam rahmatan lil ‘alamin ini tidak sendiri, Muzadi ditemani oleh 
Menlu Hasan Wirajuda dan Ali Alatas keberbagai negara untuk menebarkan ajaran Islam 
moderat dan Islam Rahmatan lil ‘alamin, bahkan lawatannya termasuk berdialog dengan 
pihak Hamas dan mendengarkan persoalan yang dihadapinya selama ini.58

Dalam lawatannya tersebut Muzadi bertemu Khaled Meshaal, yakni pimpinan 
Hamas dan mendengarkan segala kendala dan persoalan yang tengah dihadapi. Meshaal 
mengungkapkan kondisi internal di negaranya, prilaku Israel dan serangan dari Fatah. 
Dimana serangan dari Fatah menurut Meshaal merupakan serangan dari saudara sendiri. 
Dalam merespon yang diungkapkan oleh Meshaal, Muzadi menyatakan keyakinannya 
bahwa Palestina suatu saat akan meraih kemerdekaan dan terlepas dari konflik yang 
berkepanjangan. Selain itu Muzadi memberikan pandangan dengan kondisi yang pernah 
dialami oleh Indonesia yang pernah dijajah oleh Belanda dan Jepang selama ratusan tahun 
namun akhirnya bisa merdeka. Keberhasilan yang diraih oleh Indonesia menurut Muzadi 
adalah dengan mempersatukan rakyat Indonesia untuk bersama mengusir penjajah.59

55	  As’ad Said Ali, Pergolakan di Jantung Tradisi: NU yang Saya Amat, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2008), cet ke-1, 
h. 225-226.

56	  ICIS: Israel Harus Diajukan ke Mahkamah Internasional, https://nu.or.id/amp/warta/icis-israel-harus-
diajukan-ke-mahkamah-internasional-jOL2a , diakses pada 26 Oktober 2022.

57	  PBNU: Israel Bukan Tidak Mungkin Dikalahkan, https://www.nu.or.id/warta/pbnu-israel-bukan-tidak-
mungkin-dikalahkan-YQaux diakses pada 27 Oktober 2022

58	  Islam Rahmatan lil’alamin Versi KH. Hasyim Muzadi, https://www.dialogilmu.com/2018/02/promosi-islam-
rahmatan-lil-alamin-versi-kh-hasyim-muzadi.html diakses pada 27 Oktober 2022

59	  Cara KH. Hasyim Muzadi Dukung Palestina, https://nu.or.id/nasional/cara-kh-hasyim-muzadi-dukung-
palestina-BfRJd, diakses pada 27 Okt 2022. Lihat juga https://www.dialogilmu.com/2018/02/promosi-islam-
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Said Aqil Siroj Menolak ke Israel

Kepemimpinan KH. Hasyim Muzadi di PBNU dilanjutkan oleh KH. Said Aqil Siroj. 
Sikapnya sama seperti pendahulunya, yakni membela dan mendorong kemerdekaan 
Palestina. Namun, ia memiliki cara dan pandangan yang berbeda. Pada masa kepemimpinan 
KH. Said Aqil Siroj dalam rangka mewujudkan perdamaian dunia, khususnya menyoal 
konflik Israel dan Palestina. NU melakasanakan sebuah deklarasi perdamaian dalam 
rangkaian acara International Summit of Moderate Islamic Leader (ISOMIL) pada bulan Mei 
2016. Dengan Isomil ini, NU berharap terwujudnya perdamaian abadi di wilayah negara 
berkonflik khususnya di Timur Tengah. Sedangkan tujuan dari Isomil sendiri merupakan 
alat untuk menggali inspirasi perdamaian secara global serta bersama-sama mencari solusi 
dari konflik yang terjadi diberbagai negara.60 Peserta Isomil sendiri merupakan ulama-
ulama terkemuka dengan taraf internasional, sekitar 400 peserta yang berasal dari wilayah 
Timur Tengah, Amerika Serikat dan Eropa.61

Pada 2017 terjadi kasus yang menyita perhatian dari konflik Israel-Palestina. Menurut 
pandangan Kiai Said bahwa yang dilakukan terhadap Palestina merupakan sebuah 
kezaliman. Donald Trump telah melakukan klaim sepihak kepada Yerusalem sebagai ibu 
kota negara Israel, atas sikap ini Kiai Said meminta kepada seluruh umat Islam untuk 
tidak tinggal diam. Umat Islam diminta untuk melawan kebijakan Trump, dan membela 
Palestina.62

Dalam menyikapi klaim sepihak Donald Trump, PBNU melakukan diplomasi kultural, 
hal ini dikarenakan Indonesia memiliki hutang budi kepada Palestia, karena orang 
Palestinalah yang mengakui kemerdekaan Indonesia pertamakali, kemudian disusul 
negara Mesir dan baru diikuti oleh negara-negara lain.63 Tidak lama PBNU mengeluarkan 
sikap resmi atas klaim sepihak Donald Trum pada kasus Yerusalem sebagai Ibu Kota Israel 
yang dikeluarkan pada 7 Desember 2017.

Pada masa kepemimpinan KH. Said Aqil Siroj, terdapat pula Konferensi Sufi Internasional 
atau al-Multaqa al- Sufy al-Alamy. Sebuah forum internasional yang memiliki kontribusi 
terhadap perdamaian internasional di dunia Islam. Forum ini membentuk jaringan ulama 
yang moderat dari berbagai kalangan ulama Sufi yang mengkampanyekan perdamaian 
dan rahmat bagi alam semesta. Konfernsi ini diinisiasi oleh JATMAN (Jam’iyah Ahlu al-
Thariqah al- Mu’tabarah al- Nahdliyah) badan otonomi dibawah PBNU.64 KH. Said Aqil 
Siroj, mengatakan bahwa nilai-nilai tasawuf merupakan ajaran yang sangat penting karena 
berkaitan dengan toleransi dan perdamaian. Lebih lanjut menurut Said bahwa Tasawuf 
memiliki nilai toleransi yang kuat sehingga tanpa tasawuf manusia akan kesulitan untuk 
bertoleransi.65 Konfersni Sufi ini dilakukan pada masa PBNU dipimpin oleh KH. Said Aqil 

rahmatan-lil-alamin-versi-kh-hasyim-muzadi.html 
60	  NU Diminta Jadi Penegak Solusi Perdamaian, https://www.nu.or.id/nasional/nu-diminta-jadi-penengah-

solusi-perdamaian-1JG3I , diakses pada 27 Okt 2022
61	  NU Diminta Menjadi Penengah Solusi Perdamaian, https://www.nu.or.id/nasional/nu-diminta-jadi-

penengah-solusi-perdamaian-1JG3I diakses pada 27 Oktober 2022
62	  Achmad Mukafi Niam, NU dalam Sikap Gerak dan Langkah 2017, (Jakarta: NU Online, 2017), h. 30.
63	  Achmad Mukafi Niam, NU dalam Sikap Gerak dan Langkah 2017, (Jakarta: NU Online, 2017), h. 299.
64	  Majalah Nahdlatul Ulama Aula, (No.08 Tahun XXXIII, Agustus 2011), h. 10-16.
65	  Andi Purwono, Diplomasi Kia Nahdlatul Ulama (NU) Melalui Konferensi Ulama Internasional.  (jurnal 

Sosio Dialektika 5, 2020), h. 204.
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Siroj berkali-kali, diantaranya tahun 2011, 2016 (Januari dan Juli),  2017, 2018, dan 2019. 66

Cara lain Kiai Said dalam membela Palestina adalah dengan mempererat hubungan 
dengan negara-negara Arab. Ia pernah memenuhi undangan Palestina dalam sebuah 
forum yang dihadiri oleh tokoh dunia islam baik dari kalangan pemikir, ulama, pejabat 
dan dai pada Juni 2020. Dalam pertemuan yang dipimpin oleh Ketua Mahkamah Agung 
Palestina Syeikh Mahmud al-Habbas yang mengajak bersuara lantang untuk membela 
Palestina.67 Selain itu Kyai Said semakin mempererat hubungannya dengan pihak Palestina. 
Pada 29 Juni 2020 KH. Said Aqiel Siraj memenuhi undangan dari Zuhair al-Shaun untuk 
menjadi pembicara pada forum dunia Islam untuk membahas perdamaian Palestina.68 
Bahkan, sikap tegas pembelaan Kyai Said kepada Palestina diperkuat dengan pernyataanya 
yang mengatakan tidak akan berkunjung ke Israel selama negara tersebut tidak mengakui 
kemerdekaan Palestina, dirinya pernah menolak secara tegas perwakilan Israel yang 
mengajak bertemu di Tel Aviv. Selain itu pihak Israel juga pernah mengajak bertemu di 
Jordan. Ajakan tersebut di terimanya pada saat Muhammad Lutfi masih menjabat sebagi 
Menteri perdagangan Indonesia. Menurutnya bahwa dirinya akan menjadikan al-Qur’an 
sebagai pedoman dan tidak mengharapkan kebaikan apapun dari pihak Yahudi.69 Pada 
masa Kiai Said memimpin, Lazisnu (lembaga dibawah NU) juga pernah mengirimkan 
bantuan kemanusiaan ke Palestina.70

Yahya Cholil Staquf Pendekatan Agama

Sebelum KH. Yahya Cholil Tsaquf atau Gus Yahya menjadi Ketua Umum PBNU, Ia sudah 
memiliki perhatian dalam isu membela kepentingan Palestina. Gus Yahya dinilai mampu 
menterjemahkan pemikiran Gus Dur dalam melakukan pembelaan kepada Palestina. Gus 
Yahya merajut kembali apa yang telah dilakukan Gus Dur. Gus Yahya kembali merajut 
hubungan denga berbagai pihak baik Israel maupun Palestina.

Ketika masih menjabat sebagai Katib ‘Aam PBNU, Gus Yahya dirinya pernah 
menyampaikan pesan untuk saling menyayangi dan mengasihi terhadap sesame. Hal ini 
disampaikannya di forum American Jewish Committee (AJC), pesan ini disampaikannya 
dalam forum tersebut sebagai upaya membangun perdamaian dunia khususnya perdamaian 
Israel-Palestina. Menurut Gus Yahya persoalan Israel-Palestina merupakan permasalahan 
yang sangat sulit. Berbagai upaya telah dilakukan namun, terus menemukan kegagalan. 
Gus Yahya sudah semenjak tahun 2010 memiliki konsentrasi kepada perdamaian dunia. 
Hal ini bermula dari tugas yang diembannya dari PBNU untuk mengembangkan jaringan 
internasional karena Gus Yahya merupakan Katib ‘Aam PBNU pada bidang politik dan 
hubungan internasional. Tugas tersebut berkaitan dengan perdamaian, yakni sebuah tema 

66	  Andi Purwono, Diplomasi Kia Nahdlatul Ulama (NU) Melalui Konferensi Ulama Internasional.  (jurnal 
Sosio Dialektika 5, 2020), h. 204.

67	  Tokoh Dunia Islam Bersuara Lantang Bela Palestina, https://www.nu.or.id/internasional/tokoh-dunia-
islam-bersuara-lantang-bela-palestina-ENDe1 diakses pada 27 Oktober 2022.

68	  Peneliti Jewish Studies Ungkap Peluang NU untuk Bantu Palestina
https://www.nu.or.id/internasional/peneliti-jewish-studies-ungkap-peluang-nu-untuk-bantu-palestina-As3Hv 
diakses pada 27 Oktober 2022 

69	  Bicara Konflik Palestina dan Israel, Kiai Said Pernah Tolak Ajakan ke Tel Aviv https://www.tribunnews.com/
nasional/2021/12/13/bicara-konflik-palestina-dan-israel-kiai-said-pernah-tolak-ajakan-ke-tel-aviv?page=2 

70	  NU Care-LAZISNU Kembali Salurkan Bantuan untuk Rakyat Palestina https://nu.or.id/internasional/nu-
care-lazisnu-kembali-salurkan-bantuan-untuk-rakyat-palestina-tptvb diakses pada 27 Oktober 2022
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yang menjadi konsentrasi perjuangan Gus Dur dahulu yakni perdamaian antar agama.71 
Perdamaian antar agama diperlukan sekali mengingat konflik-konflik kemanusiaan diera 
ini dicarikan pembenarannya dari ajaran agama. Seperti pembantaian yang dilakukan 
oleh Hitler kepada orang-orang Yahudi dilakukan mengatasnamakan agama. Selain itu 
orang Yahudi Israel memusuhi Arab Palestina, dan begitupula Muslim Arab Palestina juga 
memusuhi Yahudi atas alasan agama.72

Dalam upaya mewujudkan perdamaian antara Israel dan Palestina, Gus Yahya 
menegaskan bahwa NU akan selalu ada di pihak Palestina. Hal ini pernah disampaikannya 
kepada penasehat Presiden Palestina Mahmoud Abbas pada 27 Maret 2022. Gus Yahya 
tidak hanya ingin NU hanya membantu lewat pengiriman bantuan namun, Gus Yahya 
berpikir harus ada strategi baru untuk mewujudkan kemerdekaan Palestina. Gus Yahya 
akan lebih memilih strategi dengan pendekatan lewat agama untuk pemecahan masalah 
Israel Palestina.73

Pola pendekatan Gus Yahya ini terinspirasi dari pemikiran Gus Dur. Menurut Gus 
Yahya bahwa Gus Dur pernah berkata, soal agama harus dilibatkan dalam perdamaian. 
Menurut Gus Dur bahwa selama ini berbagai proses perdamaian hanya melakukan 
pendekatan militer dan politik namun meninggalkan aspek agama, agama harus betul-
betul menjadi peran utama dalam proses perdamaian. Ini jugalah yang menjadi landasan 
Gus Yahya menjalin komunikasi dengan rabi Yahudi dan hal ini menjadi alasan Gus Yahya 
bersedia ke Israel.74

Ketika menjadi Ketua Umum PBNU Gus Yahya dengan tegas mengatakan bahwa ingin 
sekali menjaga hubungan baik antara NU dengan rakyat Palestina dan pemerintahan 
Palestina agar hubungannya semakin erat. Jika sudah dekat dan kuat hubungan ini maka 
antara NU dengan Palestina bisa saling mengkomunikasikan segala bentuk upaya dalam 
rangka membebaskan Palestina dari konflik. NU berkeinginan membebaskan Palestina 
dengan cara yang lebih konkret.75 Langkah kongkret ini dibuktikan dengan kunjungannya 
ke Palestina untuk memenuhi undangan dari pimpinan Palestina, dalam kunjungannya 
Gus Yahya menemui Hakim Agung Palestina sekaligus Penasehat Presiden Mahmoud 
Abbas, yakni Mahmoud al- Habbash. Pada pertemuan ini Gus Yahya melakukan dialog 
dengan para pemangku kepentingan Palestina.76

Diplomasi lunak juga dilakukan oleh Gus Yahya dengan membentuk R-20 atau religion 
20, dalam hal ini Gus Yahya jeli dalam melihat kesempatan dimana Indonesia menjadi tuan 
rumah G-20 atau Government-20. Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) G-20 dimanfaatkan 
oleh Gus Yahya, dimana pada forum G-20, negara yang memiliki kekuatan ekonomi dunia 

71	  Mukti Ali Qusyairi, Ulama Bertutur Tentang Jokowi; Jalinan Keislaman, Keumatan, & Kebangsaan, 
(Jakarta: Buku Republika, 2018), h. 389-390.

72	  Mukti Ali Qusyairi, Ulama Bertutur Tentang Jokowi; Jalinan Keislaman, Keumatan, & Kebangsaan, h. 390.
73	  Gus Yahya Tegaskan NU Selalu Berada Di Pihak Rakyat Palestina, https://www.cnnindonesia.com/

nasional/20220327190913-20-776737/gus-yahya-tegaskan-nu-selalu-berada-di-pihak-rakyat-palestina diakses pada 
27 Oktober 2022.

74	  Mukti Ali Qusyairi, Ulama Bertutur Tentang Jokowi; Jalinan Keislaman, Keumatan, & Kebangsaan, 
(Jakarta: Buku Republika, 2018), h. 390-391.

75	  Sikap NU Jelas, Dukung Palestina Merdeka, (Majalah Aula: Mei 2022), hal. 45.
76	  Dari Saudi hingga Palestina, Ketum PBNU akan Kunjungi 5 Negara dalam Sepekan, https://www.nu.or.id/

nasional/dari-saudi-hingga-palestina-ketum-pbnu-akan-kunjungi-5-negara-dalam-sepekan-yhvqe diakses pada 27 
Oktober 2022.
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akan membicarakan mengenai solusi pada permasalahn ekonomi dan kenegaraan.

Forum R-20 ini dirancang oleh Gus Yahya untuk mengumpulkan sebanyak pimpinan 
atau tokoh agama dari dua puluh negara. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 
agama betul-betul berfungsi sebagai sebuah solusi. Ini menjawab dari fenomena yang 
tengah terjadi dimana agama selalu menjadi pemicu atas konflik. Namun, Gus Yahya 
menerjemahkan pemikiran Gus yang pernah melakukan pendekatan lewat agama untuk 
menemukan perdamaian antara Israel dan Palestina.

R-20 adalah forum yang memposisikan agama menjadi sumber solusi di abad-21 secara 
genuine dan dinamis. R-20 memfasilitasi kemunculan gerakan global dimana agama menjadi 
konsentrasi pemecah masalah, karena secara universal ajaran agama adalah mengajak 
kepada kebenaran, kebaikan, perdamaian, kemanusiaan dan lain sebagainya. Agama dinilai 
mampuh menselaraskan struktur kekuatan geopolitik dan ekonomi dunia dengan norma, 
nilai dan moral spiritual tertinggi untuk kepentingan seluruh umat manusia. Peserta R-20 
merupakan pimpinan agama, ekonomi dan politik yang berasal dari negara G-20 (AS, 
Afrika Selatan, Saudi Arabia, Argentina, Australia. Brasil, Cina, India, Indonesia, Inggris, 
Italia, Jepang, Jerman, Kanada, Meksiko, Prancis, Republik Korea, Rusia, Turki, dan Uni 
Eropa). Tujuan utama dari forum ini adalah untuk mencegah penggunaan identitas sebagai 
senjata, membatasi penyebaran kebencian komunal, mempromosikan solidaritas dan rasa 
hormat di antara masyarakat, budaya dan bangsa yang beragam di dunia; dan mendorong 
munculnya tatanan dunia yang benar-benar adil dan harmonis, yang dibangun di atas 
penghormatan terhadap hak dan martabat yang sama dari setiap manusia77.

Kesimpulan dan Penutup

Saat Gus Dur memimpin NU, pembelaanya bukan hanya kepada pihak Palestina sebagai 
bangsa yang tertindas, namun atas kemanusiaan Gus Dur juga membela bangsa Yahudi 
yang juga mendapatkan perlakuan yang tidak manusiawi. Hal ini merupakan kelebihan 
Gus Dur dalam menerjemahkan prinsip NU yakni terkait kemanusiaan, perdamaian 
dan persamaan. Gus Dur menganggap penting memiliki hubungan antara Israel dan 
Palestina jika Indonesia ingin menjadi juru damai antara konflik tersebut. Gus Dur dalam 
pribadinya sudah membuktikan bahwa dirinya dan NU dalam membangun relasi tidak 
mempersoalkan latar belakang agama, sehingga Gus Dur memiliki hubungan baik baik 
dengan pihak Israel maupun Palestina.

KH. Hasyim Muzadi dengan metode yang berbeda yaitu dengan mengembalikan Islam 
Rahmat bagi alam semesta  sebagai jargon terciptanya perdamaian dunia khususnya Israel 
dan Palestina. Konferensi menjadi cara NU di bawah naungan KH. Hasyim Muzadi dalam 
melakukan soft diplomacy untuk mengkampanyekan perdamaian. 

Pasca KH. Hasyim Muzadi memimpin PBNU, gerakan perdamaian dilanjutkan oleh 
KH. Said Aqil Siroj yaitu Ketua Umum PBNU penerus KH. Hasyim Muzadi dengan cara 
yang berbeda. Yaitu dengan melakukan pendekatan kepada negara-negara Arab dan 
dengan tegas menolak berhubungan dengan Israel. Setelah dua periode berturut-turut 
KH. Said Aqil Siroj memimpin PBNU, tampuk kepemimpinan diteruskan oleh KH. Yahya 
Cholil Tsaquf yang menerjemahkan seluruh pemikiran Gus Dur namun dengan gaya 

77	  https://r20-indonesia.org/en/r20/about.html
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yang berbeda. Gus Yahya sapaan akrabnya lebih memilih melakukan pendekatan agama 
dibanding pendekatan politik untuk mendamaikan pertikian antara Israel dan Palestina. 
Empat pemimpin PBNU sebagaimana disebutkan di atas, memiliki keberagaman pola dan 
pendekatan dalam rangka mendamaikan antara Israel-Palestina. Namun dari perbedaan 
cara dan metode tersebut semuanya bermuara pada doktrin NU yang bersumber dari 
Al- Qur’an, Hadits, Ijma dan Qiyas, kemudian menjadi landasan utama para pemimpin 
tersebut.
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